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Abstract 

The aiml of thisl research isl to describel the abilityl to identify themes and atmosphere in poetry 

texts using a Jigsaw type cooperative model in Class X Phase E4 at SMAN 11 Jambi City. This 

research applies a Classrooml Action Researchl (PTK) design whichl is divided intol two lcycles: 

cycle lI and cyclel II. Each cycle includes fourl stages, namely lplanning, action, lobservation and 

lreflection.  The subjectl of thisl research isl the abilityl to identify thel theme and atmosphere ofl 

poetry. Meanwhile, the object ofl this researchl is studentsl in class Xl Phase E4 of SMA Negeri 

11 Jambi City. This research usesl two datal collection ltechniques, namely test andl non-test. 

The test techniquel is carried out with the ability to identify the theme and atmosphere of poetry. 

Meanwhile, non-test techniques include observation. This classroom action research utilizes two 

types of instruments to collect the necessary data, namely testl and lnon-test linstruments. The 

datal analysis techniquel applied by researchers uses quantitative and qualitative approaches. The 

lresults of thel research showedl that thel implementation ofl classroom actions using the Jigsaw 

modell in identifying themes and atmosphere ofl poetry resulted in a significant increase in 

student participation and activeness in learning. Students arel more activel in participatingl in 

llearning, engaging in discussions, and making presentations. The leffectiveness of thel Jigsaw 

model inl increasing student engagement inl learning is very visible. 

 

Keywords: Theme, Atmosphere, Cooperative Jigsaw Type. 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan mengidentifikasi tema dan suasana 

dalam teks puisi menggunakanl model Kooperatifl tipe Jigsawl di Kelasl X Fase E4 SMAN 11 

Kota Jambi. Penelitianl ini menerapkan desainl Penelitian Tindakanl Kelas (PTKl) yang terbagi 

menjadi dual siklus: siklusl I danl siklus lII. Masing-masing siklus mencakup empatl tahapan, 
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yaitul perencanaan, ltindakan, observasi, danl refleksi.  Subjekl penelitian inil adalah 

kemampuanl mengidentifikasi tema dan suasana puisi. Sedangkan objek penelitianl ini adalahl 

siswa kelasl X Fase E4 SMAl Negeri 11 Kotal Jambi. Penelitian inil menggunakan dual teknik 

pengumpulanl data, yaitul tes danl non ltes. Teknik tesl dilakukan dengan kemampuan 

mengidentifikasi tema dan suasana puisi. lSedangkan teknik nonl tes berupal lobservasi. 

Penelitian tindakanl kelas inil memanfaatkan dua jenis instrumenl untuk mengumpulkan datal 

yang ldiperlukan, yaitu instrumen tesl dan lnontes. Teknik analisisl data yangl diterapkan oleh 

penelitil adalah menggunakanl pendekatan kuantitatif danl kualitatif. Hasill penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi tindakan kelas menggunakan model Jigsaw dalam 

mengidentifikasi tema dan suasana puisi menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam 

partisipasi dan keaktifanl siswa dalaml pembelajaran. Siswal lebih aktif dalaml mengikuti 

pembelajaran, terlibat dalam diskusi, dan melakukan presentasi. Efektivitas model Jigsaw dalam 

meningkatkan keterlibatan siswal dalam pembelajaranl sangat terlihat. 

 

Kata Kunci: Tema, Suasana, Kooperatifl Tipe Jigsaw. 

  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Manusia dengan keberadaannya sebagai makhluk yang dianugerahi akal, 

memerlukan bimbingan pendidikan dalam mengarungi kehidupannya. 

Pendidikanl harus bisa mengembangkanl potensi lsosial, pengetahuan, danl 

keterampilan yangl dimiliki lsiswa, agar siswa mempunyai kecerdasanl dalam 

menyelesaikan permasalahanl kehidupan yangl dihadapi. Prosesl pembelajaran dil 

sekolah adalah bagianl dari pencapaianl tujuan pendidikanl nasional. Olehl karena 

litu, sekolah harusl mampu meningkatkanl mutu lpendidikan, melakukan 

pembenahanl dari segil model lpembelajaran, materi, danl evaluasi lpembelajaran, 

sehingga mampul menyiapkan siswal untuk menghadapi berbagail persoalan dil 

masyarakat (Astuti, 2018). 

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal, secara terstruktur merancang 

berbagai lingkungan pendidikan yang menyelenggarakan beragam aktivitas 

pembelajaran. Dengan adanya berbagai kesempatan pembelajaran ini, siswa 

diarahkan dan didorong untuk mencapai tujuan yang diinginkan. lPendidik, yang 

dalaml hal inil adalah gurul merupakan sosokl pekerja yangl professional (Fuad, 

2010). Tugasl utama gurul adalah lmendidik, mengajar, lmembimbing, 

mengarahkan, lmelatih, menilai, danl mengevaluasi siswal (Kemendiknas, 2011). 

Olehl karena litu, guru harusl berusaha membekalil diri dalaml melaksanakan 

kegiatanl pembelajaran. Gurul Harus merencanakanl langkah-langkah yangl akan 

ldilakukan dalam kegiatanl pembelajaran. 

Di dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, banyak materi yang menuntut 

siswa untuk membaca  beragam jenis karya sastra, salah satunya adalah puisi. 

Seorangl siswa mungkinl menyenangi bunyil bait suatul puisi karenal dia 

mendengarl rimanya,  namunl pemahamannya akanl meningkat danl bertambah 

apabilal dia jugal dapat memahamil maksud danl tujuan penyairl menggunakan 

lmetafora, daya lbayang, alegori sebagail bagian terpadul dari penggubahanl puisi 

tersebutl (Tarigan, 2009).  

Hudsonl (dalam (Adminuddin, 2010) menyatakanl bahwa puisil adalah 

salahl satu cabangl sastra yangl menggunakan lkata-kata sebagail media 
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penyampaianl untuk menghasilkanl ilusi danl imajinasi. Putul Arya Tirtal wirya 

dalaml (Damayanti, 2015, hal. 11) mengatakanl bahwa puisil merupakan 

ungkapanl secara implisitl dan lsamar, dengan maknal yang ltersirat, di manal 

kata-katanyal condong padal makna lkonotatif. 

Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengandung banyak makna karena 

menggunakan gayal bahasa yangl berbeda daril bahasa lsehari-hari. Puisi 

mempunyai diksi yangl indah, bermakna kiasan, dan kaya akan interpretasi. Di 

dalam puisi terdapat  ide-ide yangl membangkitkan emosi danl merangsang 

imajinasil indera dalaml bentuk yang lberirama. Puisi adalah catatan danl 

interpretasi pengalamanl manusia lyang signifikan, disusun dalam bentuk yangl 

paling mengesankan (Feronik, Wardarita, & Wardiah, 2021). 

Menurut (Maolidah , 2019) tema adalah gagasan utama atau subjek yang 

disampaikan oleh penyair. Gagasan atau masalah tersebut sangat kuat 

mempengaruhi jiwa penyair, sehingga menjadi dasar utama dalam ekspresinya. 

Jika topik utama tersebut adalah hubunganl antara penyairl dengan lTuhan, maka 

puisinyal bertema lketuhanan. Jika topik utama itu adalah rasal belas kasihl 

terhadap sesama manusia, maka tema puisinya adalah lkemanusiaan. Jika topik 

yangl kuat adalahl keinginan untuk memprotesl ketidakadilan, makal tema 

puisinyal adalah protesl atau kritikl sosial.  

Perasaanl cinta yang berakhir dengan patahl hati jugal dapat melahirkanl 

tema cintal atau temal perasaan hati karenal cinta. Melalui puisil ini, penyairl 

menggambarkan peristiwal atau tragedil yang merupakanl representasi dari 

perasaannya. Perasaan dalam puisil ini adalah perasaanl yang menghidupi puisi 

tersebut. Kemanusiaanl yang dibatasi olehl kondisi dan zamanl yang semakinl 

memburuk juga diungkapkan dalam lpuisi. Perasaan yang muncul dirasakan oleh 

pembaca setelah membaca teks puisi disebut dengan suasana puisi. 

Dewasa ini, siswa menghadapi berbagai kesulitan dalam proses 

pembelajaran, terutama karena kegiatan belajar di dalam kelas seringkali 

monoton, menyebabkan mereka merasa bosan dan kurang bersemangat untuk 

belajar. Oleh karena itu, banyak guru di sekolah kini menerapkan berbagai model 

pembelajaran untuk mengatasi kejenuhan ini dan meningkatkan kualitas serta 

minat belajar siswa. 

Modell pembelajaran adalahl suatu caral yang digunakanl oleh gurul 

dalam prosesl pembelajaran agarl tercapai tujuanl pembelajaran. Salahl satu 

modell pembelajaran yangl tepat untukl diterapkan padal pembelajaran Bahasal 

Indonesia adalahl model pembelajaranl Jigsaw. Menurutl Kamus Besarl Bahasa 

terjemahanl Inggris Indonesial Jigsaw adalahl gergaji lbundar, mata lgergaji, 

gergaji lukir. Sedangkan modell Kooperatif Jigsawl merupakan satul rumpun 

denganl pembelajaran Kooperatifl (learning lcooverative) yaitu pendekatanl 

dalam pembelajaranl Kooperatif dil mana dalaml penerapanya siswal dibentuk 

dalaml kelompok, tiapl kelompok terdiril atas timl ahli sesuail dengan materil 

yang dibahasl dan kelomokl asal, (Fendika, 2019). 

Modell pembelajaran Kooperatifl adalah modell pembelajaran dil mana 

siswal bekerja dalaml kelompok tertentu untukl mencapai tujuanl pembelajaran 

yangl telah ditetapkan. Pembelajaran Kooperatifl adalah metode belajar dil mana 

siswal bekerja danl belajar bersamal dalam lkelompok-kelompok kecill yang 
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terdiril dari empatl hingga enam orangl dengan anggota yang beragam 

(Awaluddin, 2016). 

Pembelajaranl Kooperatif tipel Jigsaw adalahl salah satul metode 

pembelajaran Kooperatifl di manal setiap kelompok atau individu diberikan tugas 

untuk mempelajari topik yang berbeda. Dari setiap kelompok, satu anggota dipilih 

menjadi tim ahli dan berkumpul dengan tim ahli dari kelompok lain untuk 

berdiskusi dan bertukar informasi tentang topik yang sama. Setelahl itu, merekal 

kembali kel kelompok asall untuk menyampaikan hasil diskusi daril tim ahli 

(Yanti, 2018). 

Dalaml Model pembelajaranl Kooperatif tipel Jigsaw inil memberi 

kesempatanl kepada siswal untuk mengemukakanl pendapat danl mengelola 

informasil dan dapatl menigkatkan keterampilanl berkomunikasi, anggotal 

kelompok bertanggungl jawab terhadapl keberhasilan kelompoknyal dan 

informasinyal kepada kelompok llain. 

Setelah melakukan llobservasi, serta melakukanl wawancara denganl 

Megawaty.S.,  S.Pd., selakul guru Bahasal Indonesia kelasl X Fase E4 di SMAN 

11 Kota Jambi, peneliti mendapatkanl permasalahan berupal ketidakmampuan 

siswal dalam mencapail capaian pembelajaran. Berdasarkan hasill wawancara, 

sebagianl siswa masihl belum beranil untuk menyampaikanl pendapat ataupunl 

bertanya mengenail materi lpembelajaran. Hal inil membuat pembelajaranl 

menjadi pasifl sehingga tujuanl pembelajaran tidakl tercapai. Permasalahanl 

dalam pembelajaranl puisi yaitul terdapat kekuranganl dalam mengidentifikasil 

dan menyimpulkanl unsur- unsurl pembangun puisil dalam hal ini adalah tema 

dan suasana dalam teks puisi. 

Faktorl lain yangl menjadi penyebabl permasalahan dalaml kegiatan 

pembelajaranl ini yaitul terkadang siswal mengeluh merasal bosan saatl proses 

pembelajaraanl berlangsung sehinggal berdampak padal kurangnya minatl baca 

danl tulis siswal yang menyebabkanl tidak memerhatikanl guru ketikal proses 

belajarl berlangsung.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk memperbaiki 

proses pembelajaran mengenai mengidentifikasi tema dan suasana dalam teks 

puisi melalui model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dengan menggunakan 

penelitian tindakan kelas.  

Alasan peneliti memilih model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dalam 

mengidentifikasi tema dan suasana dalam teks puisi karenal guru menempatkanl 

setiap siswal sebagai individul yang memilikil potensi unggull dan mampul 

menjadi ahlil pada setiapl permasalahan yangl akan ldihadapi. Selain litu, model 

pembelajaranl Kooperatif tipel Jigsaw dapatl meningkatkan kemampuanl belajar 

setiapl individu dil dalam lkelas, karena setiapl siswa akan dibagil menjadi 

beberapal kelompok yangl heterogen. Kegiatanl yang dilakukanl akan terencanal 

dengan setiapl anggota lkelompok, karena setiapl anggota kelompok dituntutl 

memiliki rasal tanggung jawabl terhadap kelompoknyal untuk memahamil materi 

mengidentifikasi tema dan suasana dalam teks puisi dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah direncanakan bersama. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengidentifikasi Tema dan 
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Suasana dalam Teks puisi Menggunakanl Model Kooperatifl Tipe Jigsawl di 

Kelasl X Fase E4 SMAN 11 Kota Jambi”, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu bagaimanakah upaya meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi tema dan suasana dalam teks puisi menggunakanl model 

Kooperatifl tipe Jigsawl di Kelasl X Fase E4 SMAN 11 Kota Jambi? Adapun 

tujuan penelitiannya adalah untuk mendeskripsikan kemampuan mengidentifikasi 

tema dan suasana dalam teks puisi dengan menggunakanl model Kooperatifl tipe 

Jigsawl di Kelasl X Fase E4 SMAN 11 Kota Jambi. 

 

 

METODE 

 

Metodel penelitian merupakanl pijakan penelitil untuk menelitil suatu 

objekl secara sistematisl (Sukmawati, 2019). Penelitian inil menerapkani desain 

Penelitianl Tindakan Kelasl (PTK) yangl terbagi menjadi dua lsiklus: siklus Il dan 

siklusl II. Masing-masing siklusl mencakup empat ltahapan, yaitu lperencanaan, 

tindakan, lobservasi, dan lrefleksi.  Subjek penelitian ini adalah kemampuan 

mengidentifikasi tema dan suasana puisi. Sedangkan objek penelitian inil adalah 

siswal kelas Xl Fase E4 SMA lNegeri 11 Kota Jambi.  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah bentuk pembelajaran reflektif 

yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan pemahaman dan tindakan mereka 

dalam menjalankan tugas pembelajaran. PTK bertujuan untuk memperbaiki 

proses pembelajaran di dalam kelas (Masruroh, 2013). Dalam penelitian ini, 

perbaikan dilakukan melalui tindakan terencana untuk mencari solusi atas 

masalah yang dihadapi guru dalam proses mengajar. Masalah  yang diteliti adalah 

masalah nyata yang terjadi di lapangan. Peneliti bekerja sama dengan rekan 

sejawat dan guru pamong dalam merencanakan tindakan, melaksanakan tindakan, 

mengamati tindakan, dan merefleksikan tindakan. 

Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu tes dan 

non tes. Teknik tes dilakukan dengan kemampuan mengidentifikasi tema dan 

suasana puisi. Sedangkan teknik non tes berupal observasi. Penelitianl tindakan 

kelasl ini memanfaatkan dual jenis instrumen untukl mengumpulkan data yangl 

diperlukan, yaitu instrumenl tes danl nontes. Teknikl analisis datal yang 

diterapkan olehl peneliti adalahl menggunakan pendekatan kuantitatifl dan 

lkualitatif. 

Pada tahap perencanaan tindakan, langkah-langkah yang dilakukan 

meliputi merencanakan pembelajaran dengan model Jigsaw, menentukan materi 

yang akan diajarkan, memberikan arahan kepada siswa, mengembangkan format 

evaluasi dan observasi, serta membentuk kelompok-kelompok beranggotakan 6 

siswa dari setiap kelompok.  

Pada tahap pelaksanaan tindakan, siswa dibagi menjadi tim dengan 4 

anggota. Setiap anggota mempelajari bagian materi yang berbeda. Anggota yang 

mempelajari materi yang sama kemudian membentuk kelompok ahli untuk 

mendiskusikan materi tersebut. Setelah diskusi, anggota kembali ke tim asal untuk 

menjelaskan materi kepada anggota tim lainnya. Tim ahli mempresentasikan hasil 

diskusi, dan guru memberikan evaluasi. Pengamatan tindakan dilakukan melalui 
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observasi dan penilaian. Setelah itu, dilakukan refleksi terhadap tindakan, 

termasuk evaluasi. 

Hipotesis pada kegiatan ini bahwa penggunaan model Jigsaw dapat 

meningkatkan kemampuan mengidentifikasi tema dan suasana dalam teks puisi 

siswa kelas X Fase E4  di SMA Negeri 11 Kota Jambi. Setelah melewati tahap 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi tindakan, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi tema dan suasana dalam teks 

puisi siswa kelas X Fase E4  di SMA Negeri 11 Kota Jambi. Dalaml penelitian 

lini, model Jigsaw digunakanl untuk strategi pembelajaran dalam mencapai tujuan 

tersebut. 

Dengan melakukan penelitian tindakan kelas ini, diharapkan akan terjadi 

peningkatan kemampuan siswal kelas Xl Fase E4 SMA Negeril 11 Kota Jambi 

dalam mengidentifikasi tema dan suasana dalam teks puisi melalui penerapan 

model Jigsaw. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

penting dalam meningkatkan praktik pembelajaran yang lebih efektif serta 

meningkatkan kualitas pendidikan di dalam kelas tersebut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengidentifikasi Tema dan Suasana 

dalam Teks puisi  dengan Menggunakanl Model Kooperatifl Tipe Jigsawl di 

Kelasl X Fase E4 SMAN 11 Kota Jambi” dapat dilihat dari hasil tes pada siklus I 

dan II. Hasil tes pada siklus I dan siklus II berupa kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi tema dan suasana puisi dengan menggunakan model Kooperatif 

tipe Jigsaw, dan disajikan dalam bentuk data kuantitatif. Data kualitatif diuraikan 

dalam bentuk kalimat yang disusun ke dalam paragraf. Hasil nontes adalah 

penilaian perilakul siswa selamal proses lpembelajaran. Hasil nontes didapat 

melalui observasi yang dilakukan dengan melalukan pengamatan kepada siswa 

saat proses pembelajaran dari awal sampai akhir proses pembelajaran. Berikut 

adalah paparanl hasil lpenelitian. 

Hasil dari Siklus I menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas terdiri 

dari dua pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada Selasa, 14 Mei 2024 

selama 2 JP atau 2x45 menit. Sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada 

Jumat, 17 Mei 2024. Padal proses pembelajaranl dalam siklus lI, sebagian besar 

siswa telah mengikutil proses pembelajaranl dengan lbaik. Peneliti berhasil 

mengatur kondisi kelasl dan mengelola perilakul siswa yangl kurang tertibl 

sehingga pembelajaranl dapat berjalan dengan lancar. Meskipunl demikian, masih 

terlihatl beberapa siswal yang beluml sepenuhnya memperhatikan penjelasanl 

peneliti, menunjukkan sikapl kurang baikl seperti berbicaral dengan temanl 

sebangkunya atau bermainl sendiri, serta masih belum fokus untuk belajar dan 

terlihat siswa masih ada yang bermain gawai. 
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Tabel 1. Klasifikasi Nilai Mengidentifikasi Tema dan Suasana Teks Puisi Siklus I 

No Rentang Nilail lFrekuensi Prsentase lKategori 

1. 86-100l  0l 0 lBaik Sekali 

2. 76-85l 0 0 lBaik 

3. 56-75l 23 66% lCukup 

4. 10-55l 12 34% lKurang 

Jumlah Siswa 35 100%  

Nilai Rata-rata 61,07 Cukup 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-nilai siswa kelas X 

Fase E4 dalam mengidentifikasi tema dan suasana teks puisi pada siklus I yaitu 

pada kategori cukup. Dengan rentang nilai 56-75 (66%) di mana nilai rata-rata 

peserta siswa adalah 61,7. Rincian dari tebel di atas adalah terdapat 23 siswa yang 

termasuk dalam kategori cukup atau sebanyak 66%. Nilai tersebut terdiri dari 15 

orang siswa dengan nilai 62,5 (43%) dan 8 orang siswa mendapat nilai 75 (23%). 

Kemudian, terdapat 12 siswa dengan kategori kurang dangan nilai 50 (34%). Pada 

siklus I tidakl ada siswal pada kategoril baik danl baik sekali. 

Dengan hasil pelaksanaan kegiatan pada Siklus I terlihat hasil belajar 

siswa setelah menerapkan tindakan kelas menggunakan model Jigsaw dalam 

mengidentifikasi tema dan suasana dalam teks puisi. Meskipun persentase siswa 

yang mencapai ketuntasan minimal meningkat dan menunjukkan kemajuan dalam 

kemampuan siswa. Namun, masih ada siswa yang belum mencapai ketuntasan 

minimal, sehingga perlu tindakan lebih lanjut untuk membantu mereka dalam 

mengidentifikasi tema dan suasana teks puisi. 

Hasil penelitian pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam aktivitas siswa. Pada Siklus II, terlihat bahwa nilai siswa berada pada 

ketegori baik sekali dengan nilai rata-rata 86,42. Rincian nilai terebut adalah 

sebanyak 18 siswa (52%) mendapatkan  nilai 100,  6 (17%) mendapat nilai 87,5. 6 

siswa (17%) mendapat nilai 75, dan 5 (14%) siswa lainnya mendapatkan nilai 50. 

Ini menandakan adanya peningkatan yang besar dalam dari Siklus II.  

 

Tabel 2. Klasifikasi Nilai Mengidentifikasi Tema dan Suasana Teks Puisi Siklus II 

No Rentang Nilai Frekuensi Prsentase Kategori 

1. 86-100l 24 69% lBaik Sekali 

2. 76-85l 0l 0l lBaik 

3. 56-75l 11 31% lCukup 

4. 10-55l 0l l0 lKurang 

Jumlah Siswa 35 100%  

Nilai Rata-rata 86,42 Baik Sekali 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi tindakan kelas 

menggunakan model Jigsaw pada Siklus II menghasilkan peningkatan yang 

signifikan dalam partisipasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Dari siklus I 

ke siklus II, terjadi peningkatan nilai siswa sebesar 25%. Terlihat pada siklus I 

nilai rata-rata siswa adalah 61,07% dan pada siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 86,42%.  
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Dari data kuantitatif terlihat adanya hasil peningkatan nilai siswa, ini 

mengindikasikan bahwa tindakan kelas dengan menggunakan model Kooperatif 

tipe Jigsaw memberikan manfaat positif bagi kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi tema dan suasana teks puisi. Meskipun demikian, masihl ada 

sejumlah siswal yang kurangl aktif menurut hasil penelitian ini. Olehl karena litu, 

diperlukan upayal lanjutan untuk meningkatkanl partisipasi siswa yang kurang 

aktif agar mencapai tingkat keaktifan yang optimal dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil obervasi terhadap kegiatan siswa dalam 

mengidentifikasi tema dan suasana dalam teks puisi menggunakan model jigsaw 

pada siklus I dan II, dapat disimpulkan sebagai berikut. Pada lembar observasi 

aktivitas siswa, terdapat tiga aspek yang diamati, yaitu aktif, cukup aktif, dan 

kurang aktif. Siswa dikategorikan sebagai aktif jika mereka mengikuti pelajaran 

dengan sungguh-sungguh, bertanya jika ada hal yang belum dipahami, menjawab 

pertanyaan guru, dan memberikan serta menanggapi pendapat. Siswa 

dikategorikan sebagai cukup aktif jika mereka mengikuti pelajaran dengan 

sungguh-sungguh, menjawab pertanyaan guru, dan menanggapi pendapat. Siswa 

dikategorikan sebagai kurang aktif jika mereka memperhatikan pelajaran namun 

tidak menjawab pertanyaan guru. 

Hasil observasi pada siklus I menunjukkan, dari 35 siswa terdapat 10 

siswa yang aktif. Namun, keaktifan siswa mengalami peningkatan yang signifikan 

menjadi 25 siswa dari total 35 siswa pada siklus II. Pada siklus II, siswa 

mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh, menjawab pertanyaan guru dengan 

tepat, memberikan dan menanggapi pendapat dengan baik, serta memiliki 

keberanian yang tinggi untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami tanpa 

rasa malu. 

Pada siklus I, terdapat 7 siswa dalam kategori cukup aktif, namun 

jumlahnya menurun menjadi 2 siswa yang termasuk kategori cukup aktif  pada 

siklus II. Pada siklus I, siswa dalam kategori cukup aktif memperhatikan 

penjelasan guru, menjawab pertanyaan guru, dan menanggapi pendapat tetapi 

belum secara tepat. Namun, pada siklus II, mereka sudah mampu menjawab 

pertanyaan dengan tepat dan menanggapi pendapat dengan baik. 

Pada pelaksanaan siklus II, peneliti terfokus memperbaiki hal-hal yang 

masih kurang dalam siklus I. Hal ini bertujuan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi tema dan suasana dalam teks puisi. Selama proses 

pembelajaran siklus II  berlangsung, siswa telah menunjukkan keberanian dan 

berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas serta menyampaikan ide atau pendapat 

mereka dengan lebih percaya diri. 

 Melalui implementasi tindakan kelas dengan model Kooperatif tipe 

Jigsaw, terlihat adanya  peningkatan aktivitas siswa dalam  mengidentifikasi tema 

dan suasana teks puisi. Dengan demikian dapat di artikan bahwa model 

pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw efektif untuk meningkatkan partisipasi dan 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi tema dan suasana dalam teks puisi. 

Observasi yang dilakukan pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam keaktifan siswa dan kemampuan mereka dalam menjawab 

pertanyaan dengan tepat, memberikan pendapat, dan bertanya tentang materi yang 

belum dipahami. 
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Secara keseluruhan,  implementasi model Kooperatif tipe Jigsaw yang 

dilakukan melaui siklus I dan II telah memberikan hasil yang memuaskan. 

Aktivitas siswa meningkat secara signifikan, terutama dalam hal keaktifan dalam 

pembelajaran dan kemampuan mengidentifikasi tema dan suasana dalam teks 

puisi. Selain itu, terjadi peningkatan yang konsisten dalam nilai siswa dari siklus 

ke siklus, menunjukkan adanya progres dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

Keberhasilan pembelajaran menggunakan model Kooperatif tipe Jigsaw 

juga terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Sayidati Masruroh (2023) 

dengan judul penelitian  “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Ekspanasi 

dengan Menggunakan Metode Jigsaw pada Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 

1Cisaat”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan model jigsaw 

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat dan keaktifan siswa dalam 

menulis. Selain itu, terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa. 

Nilai rata-rata pada siklus I adalah 70,07%, sedangkan pada siklus II meningkat 

menjadi 80,29%, mengalami peningkatan sebesar 10,22%.  

Berdasarkan hasil penelitian dan juga dari  data hasil penelitian terdahulu,  

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran mengidentifikasi tema dan suasana dalam 

teks puisi menggunakan model Kooperatif Tipe Jigsaw sangat efektif dan 

berhasil. Dengan menerapkan model ini dapat meningkatkan kemampuan siswa 

mengidentifikasi tema dan suasana dalam teks puisi. 

 

 

SIMPULAN 

 

Melalui implementasi tindakan kelas menggunakan model Jigsaw dapat 

disimpulkan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pencapaian nilai siswa 

dalam mengidentifikasi tema dan suasana teks puisi. Hal ini menunjukkan bahwa 

model Jigsaw efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. 

Peningkatan nilai siswa mengindikasikan bahwa tindakan kelas dengan model 

Jigsaw memberikan manfaat positif bagi kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi tema dan suasana puisi. Aktivitas siswa meningkat secara 

signifikan, terutama dalam hal keaktifan dalam pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan adanya progres dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

Diharapkan bahwa dengan peningkatan ini, siswa menjadi lebih terampil 

dalam menyampaikan penjelasan secara tertulis. Meskipun demikian, perlu 

dilakukan evaluasi dan perbaikan lebih lanjut dalam implementasi tindakan kelas 

untuk mencapai hasil yang lebih optimal.  
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